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Abstract. This research aims to examine in more depth the application of the Qiraati
method to the ability to read the Al-Qur'an in elementary school. By studying Al-
Quran learning using these two methods, we can understand the preparation,
implementation and impact so that existing methods can be developed better.
Considering the importance of this learning, this research formulates the problem as
follows: (1) How is the Qiraati method implemented at SD Insantama Lembang (2)
How is this method planned for the ability to read the Al-Qur'an in that school (3)
What are the supporting and inhibiting factors? application of the Qiraati method at
SD Insantama Lembang? This research is qualitative research with an experimental
approach. The techniques used were observation, interviews, documentation and
tests. The research subjects were class | students who applied the Qiraati method.
Research findings show that: 1) Koran teachers must prepare the material to be taught,
2) There are differences in the results of reading the Qur'an between Qiraati methods,
3) Supporting factors include competent Koran teachers, supportive parents, and
adequate infrastructure . The inhibiting factors are students who cannot read the
Koran, a lack of teachers, and minimal parental supervision. After that, the Qiroati
method learning steps are divided into three processes, namely preliminary activities,
the second is the core activity and the third is the closing activity. Next, the evaluation
stage goes through three stages, namely, first, daily evaluation, second, volume
increase evaluation, and third, volume completion evaluation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam penerapan metode
Qiraati terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an di SD. Dengan mempelajari
pembelajaran Al-Qur'an menggunakan kedua metode tersebut, kita dapat memahami
persiapan, pelaksanaan, serta dampaknya sehingga metode yang sudah ada dapat
dikembangkan lebih baik. Mengingat pentingnya pembelajaran ini, penelitian ini
merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana penerapan metode Qiraati di
SD Insantama Lembang (2) Bagaimana perencanaan metode tersebut terhadap
kemampuan membaca Al-Qur'an di sekolah tersebut (3) Apa saja faktor pendukung
dan penghambat penerapan metode Qiraati di SD Insantama Lembang?Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksperimen. teknik yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi serta tes.Subjek penelitiannya
adalah siswa kelas | yang menerapkan metode Qiraati. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Guru mengaji harus mempersiapkan materi yang akan
diajarkan, 2) Terdapat perbedaan hasil membaca Al-Qur'an antara metode Qiraati, 3)
Faktor pendukung meliputi guru mengaji yang kompeten, orang tua yang
mendukung, dan infrastruktur yang memadai. Faktor penghambatnya adalah siswa
yang belum bisa membaca Al-Qur'an, kurangnya jumlah guru, dan minimnya
pengawasan orang tua. Setelah itu pada tahap langkah-langkah pembelajaran metode
Qiroati dibagi menjadi tiga proses yaitu kegiatan pendahuluan, yang kedua kegiatan
inti dan yang ketiga kegiatan penutup. Selanjutnya pada tahap evaluasi dengan
melalui tiga tahapan yaitu, pertama evaluasi harian, kedua evaluasi kenaikan jilid, dan
ketiga evaluasi selesai jilid.
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A. Pendahuluan

Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an masyarakat Indonesia dikategorikan tinggi,
mencapai 66,038 persen, menurut survei "Potensi Literasi AIQur’an Masyarakat Indonesia" yang
dilakukan Direktorat Jenderal Bina Masyarakat Islam Kementerian Agama pada tahun 2023.
Direktur Penerangan Agama Islam Kemenag, Ahmad Zayadi, menyatakan bahwa Indeks Literasi
Al-Qur’an Tahun 2023 signifikan di angka 66,038 dan dikategorikan tinggi, melebihi 60,00 yang
merupakan kategori sedang.Survei ini melibatkan 10.347 responden di 34 provinsi, dengan hasil
bahwa Indeks Literasi Al-Qur’an pada 2023 mencapai skor signifikan. Mayoritas responden juga
masuk dalam kategori tinggi, seperti kemampuan mengenali huruf dan harkat Al- Qur’an sebesar
61,51 persen, membaca susunan huruf menjadi kata sebesar 59,92 persen, dan membaca ayat
dengan lancar sebesar 48,96 persen(Akib et al., 2020; Alhamuddin et al., 2024).

Meskipun begitu terdapat juga sebagian masyarakat, sekitar 38,49 persen, yang belum
memiliki literasi Al-Qur’an dengan baik terutama pada kompetensi membaca sesuai kaidah
tajwid dasar dan tanpa kesalahan, yang masih masuk dalam kategori sedang sebesar 44,57
persen. Dijelaskan bahwa bagi setiap umat Islam, menanamkan nilai-nilai Al-Qur'an merupakan
suatu keharusan, sehingga perlu ada waktu khusus untuk belajar membaca Al-Qur'an, baik
melalui pengajaran dari orang tua, guru di sekolah, atau lembaga di sekitar mereka. Al-Qur'an
adalah kalamullah (kitab suci) yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai mukjizat terbesar melalui malaikat Jibril, dan berisi petunjuk serta pedoman untuk
mencapai kebahagiaan sejati dalam hidup. Kemampuan membaca Al-Qur'an, atau yang lebih
dikenal sebagai Al-Qur'an, merupakan kemampuan penting dalam tahap awal pemahaman isi
Al-Qur'an.(Pak et al., 2020)

Dalam istilahnya, Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dan diterima oleh umat manusia. Dimulai dari Surat
Al-Fatihah dan berakhir pada Surat An-Nas, setiap orang yang membacanya akan mendapatkan
pahala sebagai bentuk ibadah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
Al-Qur'an adalah kemampuan seseorang dalam membaca Al-Quran dengan tartil dan
memahami maknanya(Alhamuddin, 2015; Alhamuddin, Alhamuddin, Bukhori, 2016). Dr. Subhi
Shalih menjelaskan bahwa secara terminologi, Al-Qur'an adalah wahyu yang diterima dari Allah
SWT yang menjadi bukti kebenaran kenabian yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-
Quran dihimpun dalam mushaf dan disampaikan secara mutawatir, dan membaca Al-Qur'an
dianggap sebagai bentuk ibadah.(Alhamuddin, 2016b, 2017, 2018, 2019a, 2019b)

Di tengah era globalisasi saat ini, terjadi pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan
masyarakat karena banyak generasi kita masih belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik,
apalagi memahaminya dengan benar. Oleh karena itu, 3 sangat penting bagi orang tua untuk
melakukan upaya sejak dini dalam mendidik dan menanamkan kebiasaan membaca Al-Qur'an.
Dengan melibatkan diri dalam membaca Al-Qur'an atau mendengarkan bacaannya dengan
penuh ketakwaan dan meresapi maknanya, kita dapat memastikan bahwa hidayah dari Allah
SWT akan datang dan hati kita akan merasakan ketenangan. Ini adalah wujud rahmat Allah
SWT. Al-Qur'an tidak hanya dianggap sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai pedoman hidup
yang menjadi sumber ketenangan pikiran. Melalui aktivitas membaca Al-Qur'an dan memahami
isinya, diharapkan kita memperoleh rahmat dari Allah SWT (Alhamuddin, 2024, n.d., 20163;
Alhamuddin, Surbiantoro, et al., 2022; Alhamuddin & Zebua, 2021; Alifuddin, Alhamuddin, &
Nurjannah, 2021; Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et al., 2021)

Kemampuan membaca Al-Qur'an secara kuantitas di kalangan umat Islam mengalami
penurunan yang mengkhawatirkan, terutama di kalangan remaja. Penurunan ini diduga
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti orientasi berpikir masyarakat yang lebih condong ke
ilmu-ilmu praktis yang dapat memberi manfaat dalam kehidupan dunia. Karena itu, pengajaran
membaca dan menulis Al-Qur'an menjadi kompetisi dengan ilmu-ilmu lainnya. Selain itu,
faktor-faktor lain seperti terbatasnya kesempatan, metode pengajaran yang kurang populer, dan
persepsi bahwa aksara Arab sulit juga turut berkontribusi terhadap menurunnya kemampuan
membaca Al-Qur'an di kalangan umat Islam.

Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi kebutuhan mendesak bagi
lembaga RA saat ini. Masalah utama yang sering dihadapi siswa di RA adalah kurangnya
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kemampuan membaca Al-Qur'an. Ini ditandai dengan beberapa indikator, seperti kelemahan
siswa dalam mengenali huruf hijaiyah, kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah tertentu
(misalnya tsa-sa, dha-dza), serta kesulitan dalam membedakan panjang pendeknya harakat atau
tanda baca.

Mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an memang menantang, terutama bagi
anak-anak biasa atau anak-anak dengan keterbelakangan mental. Terdapat berbagai faktor yang
menjadi kendala dalam pembelajaran Al-Qur'an baik untuk guru maupun siswa. Kendala-
kendala ini menghambat proses pembelajaran sehingga tidak bisa mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam Islam, pendidikan dipandang sangat penting, sehingga setiap individu
mendapatkan pendidikan sejak dalam kandungan hingga akhir hayat. Pembelajaran Al-Qur'an
akan berjalan dengan baik jika didukung oleh beberapa faktor pendukung.

Membaca ayat suci Al-Qur'an jelas terkait dengan ibadah yang dilakukan oleh seorang
Muslim, seperti salat dan kegiatan ibadah lainnya. Dalam ibadah salat, ibadah dianggap tidak
sah jika menggunakan bahasa selain bahasa Al-Qur'an. Oleh karena itu, pengajaran membaca
Al-Qur'an kepada anak-anak dalam rentang usia dini adalah hal yang wajib dilakukan agar
generasi penerus Al-Qur'an dapat tumbuh dengan baik. Anak-anak berada pada usia yang masih
mudah diarahkan dan dibentuk sebelum terpengaruh oleh globalisasi, di mana mereka bisa sibuk
dengan teknologi dan belum mengenal Al-Qur'an.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana implementasi metode qiraati untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di Sd Insantama Lembang ?” “Bagaimana perencanaan
metode Qiraati untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di sekolah Insantama
Lembang ?” “Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode qiraati di Sd
Insantama Lembang ? Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok
berikut.

1. Untuk mengetahui implementasi Metode Miraati untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di Sd Insantama Lembang

2. Untuk mengetahui perencanaan Metode Qiraati untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di Sd Insantama lembang

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Metode Qiraati di Sd Insantama
Lembang

B. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data kualitatif yaitu wawancara,observasi, dan dokumentasi. Penelitian
deskriftif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh deskrisi atau gambaran yang lengkap
tentang penelitian yang diteliti.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian di atas didasarkan pada observasi, wawancara, dan penelitian dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti. Guru yang digunakan sebagai sumber informan dalam penelitian ini
adalah membantu dan informasi siswa lainnya, berikut adalah ringkasan hasil penelitian:
Implementasi Metode Qiraati Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di
Sd Insantama Lembang

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Qiraati di Sd Insantama lembang ini
sudah berjalan selama 5 tahun. Dilakukan setiap hari pukul 07.00 — 09.00 WIB. Siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an ini mencakup siswa kelas 1- 6. Masing — masing
kelas mempunyai target tersendiri yang telah dirancang oleh guru Qiraati dan disetujui oleh
kepala sekolah.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, setiap guru ngaji harus mempersiapkan materi
yang akan disampaikan. Membawa absensi siswa , dan buku penilaian siswa. Selain itu
menyiapkan alat peraga yang merupakan media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini alat peraga yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran Qiraati
di Sd Insantama Lembang adalah buku jilid atau juz ama.(Alhamuddin, Dermawan, et al., 2022;
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Alhamuddin et al., 2024; Alhamuddin, Nurhakim, et al., 2023)

Dengan persiapan yang baik dari guru terkait maka pelaksanaan pembelajaran Al-qur’an
menggunakan metode Qiraati bisa berjalan dengan semestinya sesuai tujuan. Siswa akan bisa
lebih mudah memahami ilmu dan bertambah hafalan Qur’annya. Dengan menggunakan proses
ini seorang guru dapat lebih terarah untuk melakukan kegiatan secara langsung dan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa SD Insantama Lembang melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an
dengan baik. Sebelum memulai pembelajaran, guru mempersiapkan semua kondisi agar proses
pembelajaran berlangsung kondusif. Setelah itu, guru mengulang kembali materi yang sudah
dibaca agar siswa tidak lupa dan selalu mengingatnya. Kegiatan menghafal materi baru
dilakukan secara berulang-ulang secara mandiri tergantung pencapaian siswa, dengan
pengawasan dari guru Qiraati. Untuk siswa yang kesulitan membaca, guru akan memberikan
bantuan. Penilaian bacaan siswa mencakup kelancaran, makhraj, kefasihan membaca, dan
hukum bacaan panjang pendeknya sebuah ayat. Sesekali, permainan diadakan setelah
pembelajaran selesai. Akhirnya, kegiatan ditutup dengan doa dan salam(Alhamuddin, Aziz, et
al., 2020; Alhamuddin, Inten, Adwiyah, et al., 2023; Alhamuddin Alhamuddin et al., 2022;
Rachmah et al., 2022; Triwardhani et al., 2023).

Perencanaan Metode Qiraati Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di
Sd Insantama Lembang

Berdasarkan penelitian mempunyai tujuan untuk mengkaji pengelolaan pembelajaran metode
Qiraati dalam kemampuan membaca Al-Qur’an di Sd Insantama lembang. Sd Insantama
lembang ini menggunakan metode Qiraati sebagai salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an.
Guru menyiapkan 3 rangkaian sebagai berikut :

Adapun rangkaian tersebut adalah penyusunan program tahunan, penyusunan program
harian dan penyusunan program pembelajaran. Program program ini menjadi bahan acuan guru
untuk pemberian pembelajaran terhadap siswa, untuk media pendukung dalam perencanaan
pembelajaran ini seperti buku pedoman yang terdiri dari 6 jilid berserta Al-Qur’an. Terdapat
juga alat pembantu pembelajaran berlangsung seperti alat peraga yang ada di dalam buku
metode Qiroati yang di perbesar. Hal ini juga selaras dengan Oemar Hamalik (Hamalik, n.d.)
bahwa media pembelajaran merupakan alat, metode teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pendidikan
atau pengajaran disekolah. Tujuan pembelajaran metode Qiroati yaitu untuk mempercepat anak
bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil dengan menggunakan hukum tajwidnya, hal inipun
selaras dengan Philip Commbs, yang dikutip oleh Harjanto (Prabowo et al., 2010) Menyebutkan
bahwa Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelum proses 83 pembelajaran,
untuk dilaksanakan pada waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditentukan(Alhamuddin, Adwiyah, et al., 2020; Alhamuddin et al., 2018, 2021).

Maka diadakannya perencanaan sebagai panduan perencanaan adalah upaya untuk
mencapai sesuatu dengan lebih terkoordinasi. Dalam konteks ini, perencanaan berfungsi sebagai
panduan atau pengarah dalam usaha mencapai tujuan dengan cara yang lebih terkoordinasi dan
terarah, Perencanaan sebagai ArahanPerencanaan merupakan usaha untuk mencapai tujuan
dengan lebih terorganisir. Dalam hal ini, perencanaan bertindak sebagai panduan atau penunjuk
arah dalam usaha mencapai tujuan dengan cara yang lebih terorganisir dan terarah.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Qiraati di Sd Insantama
Lembang

Faktor pendukung dari guru. Seorang guru sangatlah berperan penting terhadap hasil
perkembangan siswanya dalam belajar. Bagaimana seorang guru melakukan pendekatan agar
anak nyaman belajar dan tidak jenuh. Memberikan kasih sayang serta motivasi agar anak terus
berkembang, dan ridho dan do’a gurulah yang membuat anak dapat belajar Al-Qur’an dengan
lebih baik.Faktor pendukung yayasan Menurut hasil wawancara dengan koordinator Qiraati
yang juga menjadi guru Al-Qur’an, sarana dan prasarana di Sd Insantama dan di Sd saqu Mutiara
lembang sudah memadai dan mampu mendukung keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an.Faktor
pendukung siswa. Kondisi siswa dalam motivasinya dimana siswa senang sekali belajar Al-
Qur’an dengan nada yang tidak membosankan dalam belajarnya. Siswa dalam keadaan
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sehat,semangat dan konsentrasi dan memiliki niat yang besar untuk belajar(Adwiyah et al.,
2019; Alhamuddin, Fanani, et al., 2020; Alhamuddin et al., 2018; Alhamuddin, Inten, Mulyani,
et al., 2023; Alhamuddin & Hamdani, 2018; Alifuddin et al., 2022; Nuriten et al., 2016).

Faktor penghambat dari siswa. Sebagian besar siswa di SD Insantama Lembang belum
mahir atau bahkan belum mengenal semua huruf hijaiyah. Hambatan lainnya termasuk suasana
yang kurang kondusif, sehingga anak-anak lebih banyak bermain 86 dan bercanda daripada
melaksanakan tugas mereka sebagai pelajar Al-Qur'an. Selain itu, beberapa siswa jarang hadir
dalam pembelajaran ini, sehingga perkembangan belajar mereka terhambat , Faktor penghambat
dari guru dan murid yang tidak proporsional. Tercatat hanya 7 guru Qiraati berbanding dengan
siswa yang terdaftar 140 siswa membuat suasana kelas kurang kondusif dan pembelajaran yang
sudah terlaksana kurang maksimal, Faktor penghambat dari orang tua. Sebagian orang tua
kurang dalam motivasi atau mendukung anaknya dekat dengan Al-Qur’an. Orang tua tidak
mengarahkan anaknya untuk mengikuti kegiatan seperti ngaji di lingkungan rumahnya, juga
tidak mengulang lagi pembelajaran anak disekolah. Minimnya pemantauan orang tua ini
membuat belajar anak yang sudah melekat saat di sekolah mudah terlupa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi metode Qiraati untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SD Insantama Lembang dapat disimpulkan
bahwa sebagai berikut :

1. Implementasi metode Qiraati untuk mengingkatkan kemampuan membaca AlQur’an
siswa Insantama sudah cukup baik, hal ini terlihat dari pelaksanaan implementasi Metode
Qiraati dengan membiasakan membaca dengan benar, lancar, cepat dan tepat sesuai
dengan makhorijul huruf dan tajwid. Oleh karena itu, tujuan implementasi metode adalah
berkontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa, agar tidak tertinggal dalam membaca
Al-Qur'an, mampu membaca dan menghafal Al-Qur'an dengan baik dan benar, serta
mampu mudarasah Al-Qur'an sedini mungkin, untuk memperbaiki kesalahan dan
menyempurnakan yang benar.

2. Perencanaan pembelajaran metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an pada siswa Sd Insantama Lembang. Sekolah ini menggunakan metode Qiroati
sebagai salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an. Guru menyiapkan tiga rangkaian
sebagai berikut: 1) Penyusunan Program Tahunan; 2) Penyusunan Program Harian; 3)
Penyusunan Rencana Program Pembelajaran. Program-program ini menjadi panduan
bagi guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Media pendukung dalam
perencanaan pembelajaran ini mencakup buku pedoman yang terdiri dari 6 jilid serta Al-
Qur’an. Selain itu, terdapat alat bantu pembelajaran seperti alat peraga yang diperbesar
dari buku metode Qiraati.

3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat pengaruh metode Qiraati untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Sd insantama Lembang. Tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang belajar yang cukup dan media yang
memadai, mendukung kelancaran proses belajar mengajar membaca dan menghafal Al-
Qur’an. Siswa juga termotivasi untuk membaca Al-Qur’an dengan fasih. Namun,
terdapat beberapa hambatan dalam penerapan metode Qiraati untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, antara lain banyak santri yang belum mengenal huruf
hijaiyah dan belum lancar membaca Al-Qur’an. Hambatan lainnya adalah kekurangan
pengajar dalam pembelajaran metode Qiraati, serta kurang nya guru pengajar disekolah
yang sedikit sehingga pembelajaran dengan menggunakan metode Qiraati tidak
kondusif.
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